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ABSTRAK 

Penyakit stenosis pilorus atau disebut juga gastropati pilorus hipertrofik kronis merupakan 

kejadian menyempitnya bagian lumen pilorus yang dikarenakan penebalan pada lapisan mukosa atau 

lapisan otot.  Tanda klinis yang muncul pada anjing yang mengalami penyakit ini adalah muntah 

projektil, lemas, dan dehidrasi.  Pada kasus kronis sering terjadi penurunan berat badan dan muntah 

yang berulang.  Diagnosis penyakit ini dapat dilakukan dengan menggunakan radiografi dan 

ultrasonografi.  Salah satu hal yang menciri pada kejadian pilorus stenosis adalah ditemukannya 

massa radiopak dengan ukuran bervariasi pada lambung anjing yang disebut dengan tanda gravel.  

Pemeriksaan menggunakan ultrasonografi lebih sensitif dikarenakan dapat mengamati kontraktibilitas 

antrum gastrik, pengosongan gastrik, aliran transpilorik, adanya benda asing, serta mengukur 

ketebalan dinding gastrik.  Penanganan stenosis pilorus biasanya dilakukan tindak pembedahan 

dengan metode piloroplasti dan piloromiotomi.  Prognosis kasus ini tergantung pada penyebab yang 

mendasarinya, tetapi hasil operasi pada anjing dapat dikatakan baik dan tidak menimbulkan gejala 

muntah dan distensi abdomen pascaoperasi. 

 

Kata-kata kunci:  anjing; stenosis pilorus; piloromiotomi 

  

ABSTRACT 

Pyloric stenosis or also called chronic hypertrophic pyloric gastropathy is a narrowing of the 

pyloric lumen caused by the thickening of the lining or muscle layers. Clinical signs that appear in 

dogs with this disease are projectile vomiting, weakness, and dehydration. In chronic cases, weight 

loss and vomiting often occur. The diagnosis of this disease can be made using radiography and 

ultrasound. One of the things that characterize the occurrence of pyloric stenosis is the discovery of a 

radiopaque mass of varying size in the dog's stomach called Gravel's sign. Examination using 

ultrasound is more sensitive because it can observe gastric antrum contractility, gastric emptying, 

transpyloric flow, presence of foreign bodies, and measure gastric wall thickness. Pyloric stenosis is 

usually treated with surgery using pyloroplasty and pyloromyotomy methods. The prognosis of this 

case depends on the underlying cause, but the outcome in the dog was good and there were no signs 

of vomiting and postoperative abdominal distension. 
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PENDAHULUAN 

Anjing merupakan hewan kesayangan yang sering mengalami masalah pada bagian 

sistem pencernaan.  Gangguan pencernaan ini membuat hewan merasa tidak nyaman dan 

memperlihatkan tanda klinis lemas.  Salah satu gangguan pencernaan pada anjing adalah 

stenosis pilorus.  Stenosis pilorus atau gastropati pilorus hipertrofik kronis adalah kejadian 

penyempitan atau penyumbatan di bagian lumen pilorus lambung karena penebalan lapisan 

pada bagian mukosa atau lapisan otot (Rhim et al., 2018).  Kejadian stenosis pilorus biasanya 

dilaporkan pada anjing ras kecil yang sudah berumur tua seperti shih-tzu, miniature poodle 

dan lhasa apso.  Rerata umur pada anjing yang mengalami stenosis pilorus ini antara 8,8 

tahun dengan kisaran 3-15 tahun (Biller et al., 1994).   

Stenosis pilorus dapat terjadi secara kongenital atau dapatan.  Pada kejadian 

kongenital, tanda klinis biasanya muncul setelah anak anjing mulai makan pakan padat 

sedangkan pada kejadian dapatan tanda klinis muncul pada anjing yang sudah berumur lebih 

tua (Grzegory et al., 2010).  Penyebab terjadinya stenosis pilorus adalah karena terjadinya 

hipertropi otot ataupun hiperplasia bagian mukosa yang berakhir pada penyempitan saluran 

pilorus.  Tanda klinis yang dapat dilihat adalah muntah menyembur/projektil, pada kasus akut 

pasien tampak tidak bersemangat, dehidrasi dan muntah akut, sedangkan pada kasus kronis 

tampak adanya penurunan bobot badan dan muntah kronis (Khan et al., 2015).  Muntah 

biasanya mengandung pakan yang belum tercerna dengan baik dan terjadi proses pengeluaran 

dengan kekuatan lebih dari biasanya.  

Dalam kasus ini pemeriksaan penunjang berperan penting untuk penentuan diagnosis 

definitif.  Pemeriksaan penunjang dapat dilakukan dengan radiografi, ultrasonografi, dan 

computed tomography (CT).  Pemeriksaan radiografi dapat digunakan untuk memperlihatkan 

tingkat keparahan dan durasi lesi yang terjadi dan pemeriksaan ultrasonografi dapat 

digunakan untuk mengukur bagian dinding lambung dan melihat kelainan pada lapisan 

dindingnya (Rhim et al., 2018).  Pada keadaan normal ketebalan dinding lambung adalah 3-5 

mm, sedangkan kejadian stenosis pilorus melebihi 5 mm dan bila di atas 8 mm dapat 

dikatakan penebalan dinding yang parah.  Perbaikan dengan cara pembedahan merupakan 

pilihan terbaik untuk mendapatkan prognosis yang baik (Pazzi et al., 2013). 

Pengetahuan tentang stenosis pilorus di dunia kedokteran hewan tergolong masih 

sangat terbatas, karena tanda klinis yang non-spesifik pada kasus ini.  Pemahaman tentang 

tanda klinis, diagnosis dan penanganan kasus stenosis pilorus sangat dibutuhkan.  

Berdasarkan beberapa hal tersebut, tujuan penulisan ini adalah membuat kajian pustaka 
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mengenai kejadian-kejadian stenosis pilorus pada anjing dengan harapan untuk meningkatkan 

wawasan dan pengetahuan tentang kejadian stenosis pilorus. 

 

METODE PENULISAN 

Metode yang dilakukan pada penulisan artikel kajian pustaka ini adalah dengan 

penelusuran literatur.  Penelusuran pustaka dilakukan dengan melakukan pencarian data dari 

buku, jurnal, dan artikel yang terkait dengan topik yang dibahas dari beberapa sumber 

pangkalan data seperti Google scholar, Pubmed, ResearchGate, Elsevier dan SAGE journals 

dengan menggunakan kata kunci ‘case report pyloric stenosis in dog’.  Kriteria artikel yang 

dipilih adalah artikel laporan kasus terbitan jurnal internasional.  Penulis menggunakan 

literatur yang diterbitkan terutama pada rentang 15 tahun terakhir, dengan tujuan untuk 

memperkaya informasi pada pembahasan kajian pustaka ini.  Data dari literatur tersebut 

kemudian dikumpulkan mengenai data anamnesis, sinyalemen, pemeriksaan klinis, dan 

pemeriksaan penunjang untuk digunakan sebagai pembanding antar kasus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelas laporan kasus anjing yang mengalami stenosis pilorus dibandingkan pada 

studi literatur ini.  Perbandingan difokuskan pada tanda klinis, yang ditunjukkan oleh anjing 

yang mengalami stenosis pilorus di samping langkah-langkah pemeriksaan penunjang 

dilakukan supaya dicapai suatu diagnosis.  Hasil disajikan pada Tabel 1. 

Pada kasus pertama terdapat tiga ekor anjing yang memiliki tanda klinis berbeda-

beda.  Pada anjing ras fila brasileiro jantan, berumur tujuh tahun dilaporkan muntah yang 

intermiten selama kurang lebih dua tahun, penurunan bobot badan tetapi tidak kehilangan 

selera makan.  Pada pemeriksaan klinis, pemeriksaan hematologi rutin dan biokimia darah 

tidak menunjukkan perubahan yang jelas.  Pemeriksaan penunjang lain dilakukan adalah 

pemeriksaan gastrogram.  Gastrogam barium sulfat positif menunjukkan adanya distensi 

lambung yang intens dan ditandai dengan keterlambatan dalam pengosongan lambung.  Pada 

anjing kedua, seekor bull terrier berumur delapan bulan didapatkan dengan gejala klinis 

muntah intermiten selama satu hari, kehilangan nafsu makan dan mengalami diare. 

Pemeriksaan klinis menunjukkan hewan mengalami dehidrasi 5%.  Pada pemeriksaan 

penunjang hematologi, didapatkan anjing mengalami anemia, neutrofilia, eusinofilia, dan 

trombositopenia.  Pada pemeriksaan biokimia serum didapatkan peningkatan nilai urea dan 

kreatinin.  Pemeriksaan gastogram dengan barium sulfat didapatkan lambannya waktu 
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pengosongan lambung dengan retensi sebagian besar kontras dalam lambung setelah empat 

jam, serta peningkatan dimensi dan penebalan lipatan lambung.  Pada anjing ketiga, seekor 

pitbull berusia tujuh tahun datang dengan keluhan muntah intermiten setelah 15 hari 

dilakukan prosedur mastektomi unilateral.  Hewan masih dalam keadaan aktif dan pada 

pemeriksaan hematologi tidak didapatkan perubahan yang berarti.  Pemeriksaan gastrogram 

positif dengan sulfat diamati pelebaran dan waktu pengosongan lambung lambat. 

 
Gambar 1. Hasil radiografi dengan dilatasi dan penundaan waktu pengosongan pada lambung 

pada anjing ras Fila Basileioro (A), anjing ras Bull Terrier (B), dan anjing ras 

American Pitbull (C) (da Cruz et al., 2016). 

 

Pada kasus kedua, seekor anjing peranakan berumur 12 tahun dengan sejarah distensi 

abdominal berulang selama satu tahun dan anoreksia.  Pemeriksaan klinis tidak didapatkan 

perubahan yang berarti selain distensi abdomen.  Pada pemeriksaan biokimia serum 

didapatkan anjing mengalami hypokloremia dengan angka 99 mmol/L.  Pemeriksaan 

penunjang radiografi abdomen didapatkan adanya distensi lambung dengan cairan, radiografi 

thoraks menunjukkan tidak adanya temuan signifikan.  Didapatkan juga temuan sebuah masa 

yang timbul dari lapisan mukosa dan menonjol di dalam lumen pilorus.  Pemeriksaan dengan 

computed tomography (CT) didapatkan hasil penyempitan kanal pada pilorus dan ditemukan 

masa polipoid pada bagian craniodorsal dinding pilorus.  Selain itu juga ditemukan adanya 

hipertrofi lapisan otot pada bagian pilorus dan duodenum. 

Pada kasus ketiga, seekor anjing ras Dachschund berumur dua tahun datang dengan 

keluhan muntah yang sering selama satu minggu terakhir.  Pemeriksaan klinis didapatkan 

anjing mengalami kepincangan pada kaki belakang, perut mengencang dan punggung 

melengkung keatas.  Saat dipalpasi abdomen mengalami nyeri yang parah.  Pemeriksaan 

penunjang berupa radiografi menggunakan kontras barium sulfat didapatakan stenosis pilorus 

dan pengosongan lambung yang tertunda. 
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Gambar 2. Radiografi kontras menunjukkan adanya stenosis pilorus (tanda panah) dan lumen 

usus berisi gas (tanda bintang) (Begum et al., 2017). 
 

Pada kasus keempat, seekor anjing German Shepherd berumur 11 tahun memiliki 

sejarah muntah berulang yang berlangsung selama dua bulan.  Pada saat pemeriksaan muntah 

memiliki karakteristik yang berbusa dan mengandung pakan.  Pemeriksaan penunjang 

hematologi didapatkan peningkatan angka leukosit, terutama neutrofil, sedangkan angka 

limfosit mengalami penurunan.  Pemeriksaan endoskopi menunjukkan tunika mukosa 

esofagus normal, tunika mukosa lambung tampak meradang dan memerah.  Bagian pilorus 

mengalami erosi, ulserasi dan spinchter pilorus mengalami penyempitan yang intensif. 

Pada kasus kelima, seekor anjing polisi dengan ras Malinois berumur empat tahun 

datang dengan sejarah anoreksia, diare intermiten dan edema pada bagian kaki belakang. 

Pemeriksaan klinis pada hewan kasus didapatkan respirasinya bertipe abdominal, anjing 

merasa tidak nyaman, saat dipalpasi pada bagian pelvis hewan tampak kesakitan, dehidrasi 

moderat dan terdapat edema pada kaki belakang.  Status praesens hewan didapatkan suhu 

tubuh hewan adalah 39,4oC, detak jantung 132 kali/menit dan laju respirasi adalah 40 

kali/menit.  Pada pemeriksaan hematologi didapatkan hewan mengalami anemia dengan 

jumlah sel darah merah 4,2 x 106/mm3.  Pemeriksaan biokimia serum didapatkan penurunan 

total protein dan peningkatan drastis potassium.  Pada hewan juga dilakukan pemeriksaan 

radiografi, dan ditemukan adanya stenosis pada bagian pilorus lambung anjing. 

Pada kasus keenam, seekor anjing Cocker Spaniel datang dengan keluhan distensi 

abdomen yang terjadi dua jam setelah makan dan muntah.  Anamnesis pada pasien ini 

didapatkan nafsu makan dan defekasi normal, serta anjing sudah divaksin dan sudah 

diberikan obat cacing.  Pada pemeriksaan klinis, didapatkan body condition score (BCS) 

* 
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adalah dua dari lima dan terdapat distensi abdominal.  Saat dilakukan perkusi lambung 

terdengar suara timpani dan hewan mengalami kesakitan saat bagian abdomen dipalpasi. 

Selain itu anjing mengalami dispnoea yang disebabkan oleh distensi lambung.  Pemeriksaan 

penunjang dilakukan dengan radiografi kontras, didapatkan kontras barium membutuhkan 

waktu yang lama untuk menuju bagian duodenum dari bagian pilorus.  Dengan 

ultrasonografi, didapatkan temuan saluran pilorus mengalami perubahan menjadi hiperekoik 

dan penyempitan saluran pilorus. 

 
Gambar 3. Pemeriksaan ultrasonografi pada bagian abdomen pada tanda panah adanya 

perubahan hiperekoik saluran pilorus  (Dewasmika et al., 2020). 

 

Pada kasus ketujuh, seekor anjing Labrador retriever datang dengan keluhan muntah, 

regurgitasi, dan batuk progresif yang berlangsung selama tiga minggu.  Pada saat 

pemeriksaan klinis hewan mengalami muntah intermiten, tingkat dehidrasi 7%, BCS dengan 

skor 6 dari 9 dan terdapat atropi pada otot yang jelas.  Laju respirasi anjing tampak normal 

tetapi hewan tampak terengah-engah dan memerlukan usaha lebih untuk bernafas.  Auskultasi 

didapatkan bunyi paru-paru yang keras dan terdengar gemericik.  Palpasi perut didapatkan 

hewan mengalami kesakitan dan palpasi tersebut menginduksi respons muntah.  Pemeriksaan 

penunjang biokimia serum didapatkan hewan mengalami azotemia, peningkatan angka 

alkaline phosphatase (ALKP) dan hipoproteinuria.  Pada pemeriksaan hematologi didapatkan 

kondisi neutrofilia.  Pemeriksaan CT didapatkan penebalan dinding pada bagian esofagus, 

pilorus, spinchter pilorus, dan proksimal duodenum.  Terdapat juga cairan pada trachea 

bagian servikal dan secara difusa pada bagian peri-bronchial.  Pemeriksaan endoskopi 

didapatkan terjadi hipertrofi pada bagian spinchter esofagus, antrum pilorus mengalami 

abnormalitas ukuran, hiperemi dan terdapat lesi polipoid dan bagian spinchter pilorus tampak 

hipertrofi yang menyebabkan perangkat endoskopi susah untuk melewati bagian tersebut. 
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Gambar 4. Pemeriksaan endoskopi menunjukkan adanya masa polipoid (tanda panah) dengan 

ukuran yang bervariasi serta hipertrofi pada pilorus (tanda bintang) (Dye et al., 

2019). 

 

Pada kasus kedelapan, 12 ekor anjing peranakan yang memiliki bobot badan antara 

15-20 kg digunakan untuk mempelajari diagnosis stenosis pilorus dan efisiensi piloroplasti 

sebagai metode untuk penanganan.  Pada pemeriksaan klinis hewan rata-rata memiliki nafsu 

makan yang normal, warna mukosa merah muda dan mengalami nyeri abdomen saat 

dilakukan palpasi. Hewan memiliki sejarah muntah intermiten dan melena.  Pemeriksaan 

penunjang radiografi dilakukan dengan kontras barium sulfat 10%.  Hasil radiografi 

didapatkan bahan kontras terakumulasi di bagian pilorus dan hanya sedikit pada bagian 

duodenum yang menandakan adanya penyempitan pada saluran pilorus. 

Pada kasus kesembilan, 12 ekor anjing dilakukan penelitian untuk mengetahui kondisi 

stenosis pilorus dengan menggunakan ultrasonografi.  Pada kasus pilorus stenosis, seekor 

anjing berumur lima tahun memiliki sejarah memakan tulang dan berakibat pada muntah 

darah dan distensi abdomen yang berlangsung selama satu bulan.  Pemeriksaan ultrasonografi 

didapatkan penebalan otot pada antrum pilorus sebesar 0,5 cm.  Karena adanya penyempitan 

pilorus menyebabkan terjadi akumulasi cairan pada lambung yang ditandai dengan gambaran 

anekoik. 

Pada kasus kesepuluh, 24 ekor anjing peranakan digunakan untuk mengetahui 

efektifitas piloroplasti pada kejadian stenosis pilorus.  Setelah dilakukan piloroplasti hewan 

mengalami peningkatan pada suhu tubuh, pulsus, dan laju respirasi dalam rentang normal. 

Pemeriksaan penunjang radiografi dilakukan dengan bahan kontras untuk mendeteksi adanya 

penyempitan pada bagian duodenum, pilorus ataupun penebalan pada lambung.  Radiografi 

kontras juga digunakan untuk melihat adanya kebocoran pascaoperasi.  

Pada kasus kesebelas terdapat dua ekor anjing yang memiliki tanda klinis berbeda-

beda.  Pada kasus pertama, seekor anjing peking berumur 12 tahun dengan sejarah muntah 

* 
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berulang selama dua bulan, penurunan berat badan dan lemas. Pada pemeriksaan darah 

didapatkan anjing mengalami anemia dengan hematokrit 31,5% dan pada pemeriksaan 

biokimia serum terdapat penurunan angka albumin menjadi 2 g/dL.  Pemeriksaaan penunjang 

radiografi bagian fundus lambung dipenuhi oleh gas dan bagian pilorus mengalami 

penebalan.  Lumen duodenum descenden tampak mengalami penyempitan di bagian distal, 

selain itu tidak ditemukan kelainan lain pada pemeriksaan radiografi.  Pada pemeriksaan 

ultrasonografi tampak lambung dipenuhi dengan gas dan cairan anekoik, tetapi tidak 

ditemukan benda asing pada lambung.  Pada kasus kedua seekor anjing Shih Tzu berumur 11 

tahun datang dengan keluhan sering muntah sebanyak 7-8 kali selama satu hari yang 

berlangsung selama satu bulan.  Pemeriksaan hematologi rutin didapatkan anjing mengalami 

anemia non-regeneratif dengan angka hematokrit 26,9% dan pada temuan biokimia serum 

didapatkan peningkatan kreatinin, urea nitrogen dan kadar glukosa.  Pemeriksaan penunjang 

radiografi didapatkan adanya dilatasi dan penebalan pada bagian pilorus hewan kasus. 

Terdapat temuan seperti jaringan lunak pada bagian kaudal abdomen yang dicurigai sebagai 

uterus yang membesar.  Pada pemeriksaan ultrasonografi ditemukan ada masa berbentuk 

polipoid yang banyak pada bagian dinding pilorus.  Massa memiliki panjang 16 mm dan 

tampak berhubungan dengan bagian duodenum desenden.  Selain itu pada pemeriksaan 

ultrasonografi ditemukan cairan hiperekoik yang memenuhi lambung dan bagian dinding 

lambung memiliki ketebalan yang normal. 
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Tabel 1. Perbandingan kasus pyloric stenosis pada anjing 

Kasus Sinyalemen Anamnesis Pemeriksaan Klinis Pemeriksaan Penunjang 

Kasus 1 

(da Cruz et al., 

2016) 

a. Anjing ras 

English Bull 

Terrier betina 

berusia delapan 

bulan 

Anjing dilaporkan 

dengan keluhan muntah 

intermiten selama satu 

hari, kehilangan nafsu 

makan dan diare 

Anjing mengalami dehidrasi 

 

 

Pemeriksaan darah menunjukkan anemia 

ringan, neutrofilia, eosinofilia dan 

trombositopenia intens. Dalam biokimia 

serum, diidentifikasi terjadi peningkatan 

nilai urea dan kreatinin.  

 b. Anjing ras Fila 

Brasileiro jantan 

berusia tujuh tahun 

Anjing dilaporkan 

dengan keluhan muntah 

intermiten selama 

kurang lebih dua tahun, 

penurunan bobot badan 

progresif, tanpa 

kehilangan nafsu 

makan. 

Anjing mengalami distensi lambung 

 

Pemeriksaan hematologi dan biokimia 

(fungsi ginjal dan hati) tidak menunjukkan 

perubahan yang berarti. Pada gastrogram 

positif dengan barium sulfat. 

 

 c. Anjing ras 

American Pitbull 

Terrier jantan 

berusia tujuh tahun 

Anjing dilaporkan 15 

hari setelah mastektomi 

unilateral, mengalami 

muntah intermiten, 

mulai tiga hari setelah 

prosedur pembedahan. 

Anjing masih aktif Pemeriksaan hematologi tidak ada 

perubahan yang berarti. 

Gastrogram positif dengan barium sulfat 

juga diamati untuk dilatasi dan penundaan 

waktu pengosongan lambung. 

Kasus 2 (Jang 

et al., 2021) 

Anjing jantan 

dengan ras 

campuran berumur 

12 tahun dan sudah 

dikastrasi 

Anjing dilaporkan 

dengan riwayat distensi 

abdomen bertahap 

selama satu tahun dan 

anoreksia 

Anjing mengalami distensi abdomen dengan 

kimia serum yang menunjukkan 

hipokloremia 

Pemeriksaan ultrasonografi (USG), 

pemeriksaan radiografi, pemeriksaan 

histologi. 

Kasus 3 

(Begum et al., 

2017) 

Anjing ras 

Daschund jantan 

berumur dua tahun 

dan sudah 

dikastrasi 

Anjing dilaporkan 

dengan riwayat sering 

muntah selama satu 

minggu terakhir. 

Anjing mengalami kepincangan pada kaki 

belakang yang berlangsung sebentar tetapi 

berselang-seling, kaki depan adduksi dan 

punggung melengkung. Pada pemeriksaan 

fisik didapatkan nyeri abdomen. 

Pemeriksaan USG, pemeriksaan radiografi. 
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Lanjutan: Tabel 1. Perbandingan kasus pyloric stenosis pada anjing 

Kasus 4 

(Grzegory et 

al., 2010) 

 

Anjing ras German 

Shepherd jantan 

berumur 11 tahun 

Anjing mengalami 

muntah setelah makan. 

Muntahnya berbusa 

atau mengandung 

bahan-bahan yang 

dimakan. 

- Pemeriksaan darah dan edoskopi 

Kasus 5  Anjing jantan ras 

Malinois berumur 

empat tahun 

dengan bobot 

badan 30 kilogram 

Anjing dilaporkan 

dengan riwayat 

anoreksia, 

ketidaknyamanan, diare 

intermiten dan edema 

tungkai bawah. 

Anjing mengalami kolik, dehidrasi dan 

edema kaki belakang 

Pemeriksaan darah dan radiografi 

Kasus 6 

(Dewasmika et 

al., 2020) 

Anjing betina 

dengan ras Cocker 

Spaniel berumur 

satu tahun memiliki 

bobot badan 8.5 

kilogram 

Anjing dilaporkan 

dengan keluhan perut 

kembung dalam 2-3 

jam setelah makan dan 

muntah. 

Anjing mengalami distensi abdomen, 

bersuara timpani pada saat abdomen 

diperkusi, tidak ada rasa nyeri pada saat 

abdomen dipalpasi abdomen, dan dyspnoea 

karena distensi abdomen. 

Pemeriksaan USG 

Kasus 7 (Dye 

et al., 2019) 

Anjing betina ras 

Labrador Retriever 

berumur 11 tahun 

Anjing dilaporkan 

mengalami muntah, 

regurgitasi dan batuk 

Anjing mengalmi dehidrasi saat dilakukan 

pemeriksaan klinis 

Pemeriksaan radiografi, tomografi 

terkomputasi (CT), biokimia darah dan 

endoskopi 

 

Kasus 8 

(Imtiaz et al., 

2012) 

12 anjing jantan 

dan betina ras 

campuran dengan 

rentang bobot 

badan 15-20 

kilogram 

- Pemeriksaan fisik dilakukan dengan melihat 

anjing mengalami dehidrasi dan muntah 

Pemeriksaan radiografi 
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Lanjutan: Tabel 1. Perbandingan kasus pyloric stenosis pada anjing 

Kasus 9 (Pal et 

al., 2015)  

12 anjing jantan 

dan betina dengan 

rentang umur enam 

bulan hinga enam 

tahun 

Dilaporkan muntah dan 

distensi abdomen yang 

berlangsung selama dua 

bulan 

- Pemeriksaan radiografi  

Kasus 10 

(Khan et al., 

2014) 

24 anjing jantan 

dan betina  ras 

campuran yang 

sudah dewasa  

Pada penelitian ini 

dilakukan pembedahan 

untuk memulihkan 

obstruksi lambung 

- Pemeriksaan USG 

Kasus 11 

(Rhim et al., 

2018) 

a. Anjing ras 

Peking jantan 

berumur 12 tahun 

dan sudah 

dikastrasi 

 

 

 

 

 

b. Anjing ras Shih 

Tzu berumur 11 

tahun  

 

 

 

 

 

Anjing dilaporkan 

dengan riwayat dua 

bulan muntah pakan 

atau air yang tidak 

tercerna 23 jam setelah 

makan, penurunan 

bobot badan, dan 

depresi; buang air besar 

dan buang air kecil 

masih normal. 

Anjing dilaporka 

dengan keluhan muntah 

7-8 kali sehari selama 

sebulan dan penurunan 

bobot badan selama 

enam bulan, buang air 

besar dan buang air 

kecil masih normal. 

Terjadi distensi abdomen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada saat pemeriksaan terjadi perbesaran 

pada abdomen dengan massa yang padat 

Pemeriksaan radiografi, CT, hematologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemeriksaan radiografi, CT, hematologi 
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Pilorus memiliki fungsi fisiologis yang penting pada lambung anjing.  Pilorus berfungsi 

sebagai antirefluks dan spingter yang menahan pakan pada lambung sampai masuk ke duodenum 

(Halfacree, 2010).  Secara klinis, persentase gangguan pilorus dan antrum dilaporkan lebih dari 

50% pada penyakit lambung. Stenosis pilorus adalah masalah yang paling umum muncul pada 

pintu masuk pilorus dan antrum lambung dan berbagai intervensi bedah dilakukan sebagai 

treatment. Stenosis pilorus terjadi karena adanya spasmus pada spingter pilorus sehingga 

menyebabkan penyempitan.  Adanya tumor jinak dan tumor ganas juga menjadi penyebab umum 

dari stenosis pilorus (Kochhar and Kochhar, 2010).  Penyebab lainnya yaitu adanya hipertrofi 

muskulus, hipertofi mukosa dan hipertrofi antral pilorus, yang umum terjadi pada anjing toy 

breed (Walter dan Matthiesen, 1993).  Menurut Okuyama et al. (1997) stenosis pilorus terjadi 

karena kurangnya reseptor yang mendeteksi oksida nitrat (N=O) pada muskulus. Oksida nitrat 

merupakan senyawa yang memberi sinyal kepada muskulus untuk relaksasi.  Muskulus terus 

menerus berkontraksi sehingga pada akhirnya menyebabkan hipertrofi.  

Secara klinis, stenosis pilorus dimanifestasikan dengan muntah nyembur atau projektil 

dan intermitten. Muntah adalah tanda utama yang terkait dengan pengosongan lambung yang 

tertunda yang merupakan tanda klinis khas dalam stenosis pilorus (Pazzi et al., 2013).  Hal ini 

sesuai dengan laporan da Cruz et al. (2016) bahwa pada tiga anjing kasus stenosis pilorus 

mengalami muntah intermitten.  Gejala Klinis yang muncul pada stenosis pilorus dapat 

bervariasi tergantung pada derajat penyempitan pilorus.  Pada kejadian akut akan menunjukkan 

muntah akut, hewan tampak depresi, dehidrasi dan kusam, sedangkan pada kasus kronis dapat 

diamati muntah kronis dan penurunan bobot badan.  Muntah terdiri dari bahan pakan yang tidak 

tercerna.  Meskipun beberapa bahan pakan dan cairan mudah dilewati, kondisi obstruksi pilorus 

parsial menyebabkan muntah projektil yang intermitten.  Respons alergi, iritasi pilorus, 

hyperacidity, dan ketegangan saraf dapat memengaruhi perkembangan penyakit ini (Rhodes et 

al., 1965).  Obstruksi total pilorus dapat menyebabkan retensi total ingesta di dalam lambung dan 

obstruksi jalan masuknya ke dalam duodenum, mengakibatkan distensi lambung yang berisi 

cairan (Khan et al., 2015). 

Pemeriksaan kontras radiografi dapat menunjukkan pengosongan lambung yang tertunda, 

dilatasi atau perbesaran lambung, massa pilorus dan peningkatan motilitas.  Dalam penelitian 

radiografi “Gravel sign” (massa radiopak dengan ukuran bervariasi pada lambung) dapat terlihat 
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(Dennis, 2010).   Kontras radiografi dapat digunakan untuk mendiagnosa dan menentukan 

tingkat keparahan dari stenosis pilorus (Biller et al., 1994).  Antrum pilorus yang diisi barium 

dapat memberikan tanda “beak”, “string”, atau “tit” (Shuman et al., 1967).  Tanda beak 

merupakan tonjolan pada distal antrum dengan garis barium mengarah ke kanal pilorus 

(Bilodeau, 1971).  Tanda tit karena adanya gerakan peristaltik yang menekan kantong peristaltik 

terhadap sfingter yang hipertrofi (Biller et al., 1971) dan tanda string karena adanya 

pemanjangan dan penebalan muskulus pada kanal pilorus (Rhodes et al., 1965).  Selain itu, tanda 

yang paling dapat menunjukkan interposisi lipatan, penebalan mukosa di saluran pilorus adalah 

tanda jalur ganda (Shuman et al., 1967).  

 Ultrasonografi abdomen merupakan pemeriksaan yang lebih sensitif terhadap 

perubahan pada gastrik. Evaluasi yang dapat diamati yaitu kontraktibilitas antrum gastrik, 

pengosongan gastrik, aliran transpilorik, adanya benda asing, serta mengukur ketebalan dinding 

gastrik (Pal et al., 2015).  Pada kasus anjing yang mengalami stenosis pilorus, pada 

ultrasonografi abdomen dapat terlihat penebalan lapisan otot lebih dari 4 mm dan dapat 

mencapai lebih dari 9 mm.  Dalam kasus stenosis pilorus yang diakibatkan oleh  gastropati 

pilorus hipertrofik kronis tidak dapat didiagnosis dengan ultrasonografi karena temuan penebalan 

dinding pilorus jarang ditemukan atau kesulitan dalam membedakannya dari penyebab lain yang 

mendasari stenosis pilorus, temuan ultrasonografi harus dievaluasi secara menyeluruh.  Evaluasi 

Computed Tomography (CT), terutama gambar CT yang direformasi multiplanar, dapat 

memberikan informasi yang berguna untuk evaluasi dinding dan lumen pilorus, struktur yang 

berdekatan, dan hubungan anatomisnya dengan duodenum (Rhim et al., 2018).  Fluoroskopi dan 

endoskopi dapat menjadi pemeriksaan penunjang yang berguna untuk mengidentifikasi stenosis 

pilorus.  Pemeriksaan penunjang ini mampu membedakan stenosis pilorus dengan keadaan 

neoplasia dan polip yang kemungkinan memiliki tanda klinis yang serupa (Leib et al., 1993).  

 Intervensi bedah perlu dilakukan pada stenosis pilorus yang disebabkan hipertrofi 

antral pilorus (Rhodes et al., 1965).  Piloromiotomi dan piloroplasti dapat memperlebar diameter 

pilorus dan juga digunakan untuk memperbaiki obstruksi aliran ingesta keluar lambung pada 

stenosis pilorus. Teknik yang umum digunakan yaitu piloromiotomi Fredet–Ramstedt (Khan et 

al., 2015). Ada dua jenis piloroplasti yang dapat dilakukan yaitu piloroplasti Heineke–Mikulicz 

dan piloroplasti Y-U. Teknik piloroplasti Y-U mereseksi muskulus yang mengalami hipertrofi 
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dan memperbesar diameter lumen saluran lambung (Fossum et al., 2002). Piloromyotomi 

Fredet–Ramstedt merupakan prosedur yang paling sederhana dan paling mudah (Halfacree, 

2010). Namun, pada proses penyembuhan dapat mempersempit ukuran lumen. Kadang-kadang, 

refluks lambung duodenum dapat terjadi jika fungsi pilorus diubah dalam operasi. 

Metoclopramide atau cisapride merupakan obat dapat digunakan dalam kasus ini (Fossum et al., 

2002). 

 Penanganan dan prognosis pada kasus stenosis pilorus berbeda dan tergantung pada 

penyebab yang mendasarinya. Pada penelitian Dewasmika et al. (2020) Fredet-Ramstedt 

piloromiotomi dikombinasikan dengan Heineke–Mikulicz pyloroplasty dilakukan pada 

penanganan stenosis pilorus. Piloroplasti dilakukan untuk mencegah pembentukan striktur yang 

dapat disebabkan akibat dari piloromiotomi. Teknik piloroplasti dapat menambah kemampuan 

drainase isi lambung dengan memperbesar diameter saluran pilorus (Khan et al., 2015). Hasil 

dari operasi dikatakan baik, jika tidak ada lagi gejala muntah dan distensi abdomen pascaoperasi.  

 

SIMPULAN 

Stenosis pilorus merupakan penyumbatan di bagian lumen pilorus karena penebalan 

lapisan pada bagian mukosa ataupun lapisan otot yang memiliki tanda yang menciri karena 

hanya berupa kelemasan, muntah intermitten, dan pada kasus kronis mengalami penurunan berat 

badan terus-menerus. Diagnosa dilakukan dengan pemeriksaan penunjang berupa pemeriksaan 

radiografi dan ultrasonografi. Langkah penanganan terbaik yang dapat diambil adalah dengan 

pembedahan menggunakan metode piloromiotomi dan piloroplasti, tetapi untuk prognosis 

stenosis pilorus dapat berbeda tergantung pada penyebab yang mendasarinya. 

 

SARAN 

Diharapkan untuk mendiagnosa secara pasti kejadian stenosis pilorus dibutuhkan 

diagnosa laboratorium berupa radiografi ataupun ultrasonografi, hal ini dikarenakan tanda klinis 

yang kurang spesifik pada kejadian ini. Juga dibutuhkan penanganan yang tepat agar gejala 

muntah tidak lagi terulang terus-menerus.  
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